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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari pada 
Rumah Sakit Umum Daerah Tebet khususnya pada unit Satuan Pelaksana 
Keuangan dan Perencanaan bagian Bendahara Pengeluaran Pembantu. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan tugas dengan input nilai pajak pada 
situs SSE Pajak, merekap kode billing pembayaran pajak, input jurnal pada Buku 
Pembantu Bendahara Pengeluaran, dan membukukan arsip transaksi surat 
pertanggungjawaban. Setelah melaksanakan PKL di RSUD Tebet, praktikan 
memperoleh pengetahuan baru mengenai pengelolaan keuangan pada rumah 
sakit yang sebelumnya belum pernah praktikan dapatkan, serta banyak wawasan 
baru dari tiap-tiap tugas yang diberikan kepada praktikan. Praktikan juga 
dituntut memiliki sikap disiplin, bertanggung jawab dan profesionalitas dalam 
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A. Latar Belakang PKL 
Dalam menghadapi persaingan dunia kerja yang semakin ketat dan 
tinggi, mahasiswa dituntut untuk meningkatkan kualitas diri. Tidak hanya 
pada pemahaman teoritis, kemampuan dalam mengaplikasikan teori ke 
dalam dunia kerja juga sangat diperlukan untuk dapat bersaing dengan 
tenaga kerja lain. Pendidikan merupakan tonggak awal yang memegang 
peran penting dalam terciptanya sumber daya manusia yang kompeten dan 
berkualitas. SDM yang berkualitas diharapkan mampu bersaing di 
lapangan pekerjaan, sehingga dapat mengurangi angka pengangguran di 
Indonesia. 
Pengangguran merupakan masalah sosial yang sering ditemui di 
negara-negara dengan jumlah penduduk yang tinggi, tidak hanya pada 
negara-negara berkembang, namun juga pada negara yang sudah maju 
sekalipun. Oleh karena itu, pengangguran masih menjadi masalah makro 
ekonomi yang sangat berat dan butuh perhatian lebih dari pemerintah dan 
berbagai pihak terkait. Menurut Ningsih (2010:16), pengangguran 
didefinisikan sebagai seseorang yang tergolong ke dalam angkatan kerja 
tetapi masih belum bekerja atau masih mencari pekerjaan. Pengangguran 





pencari kerja dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia atau yang 
dapat menyerapnya. 
 
Gambar I.1 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Tingkat 
Pendidikan pada Februari 2018 – Februari 2019 
Sumber: Badan Pusat Statistik 
 
Berdasarkan Gambar I.1 diketahui bahwa Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) merupakan indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat penawaran kerja yang tidak terserap oleh pasar kerja. 
Dilihat dari tingkat pendidikan, TPT pada Februari 2019 untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) ada di posisi tertinggi mencapai 8,63 persen, 
disusul dengan Diploma I/ II/ III sebesar 6,89 persen. Dengan kata lain, 
semakin besar persentase TPT, semakin banyak pula penawaran tenaga 
kerja yang tidak terserap, dalam hal ini terdapat pada tingkat pendidikan 
SMK dan Diploma I/ II/ III. Sedangkan TPT terendah terdapat pada 
tingkat Pendidikan SD ke bawah sebesar 2,65 persen. Hal ini terjadi 





pekerjaan apa saja. Oleh karena itu, penawaran kerja dapat terserap dengan 
baik. Sebaliknya, mereka yang baru menyelesaikan pendidikan menengah 
dan tinggi lebih memilih untuk mencari pekerjaan pada sektor modern 
yang lebih baik dan sesuai dengan latar bidang studinya. 
Mengingat besarnya TPT pada tingkat Diploma I/ II/ III yang tidak 
diiringi dengan pertambahan jumlah lapangan pekerjaan, menyebabkan 
persaingan di dunia kerja pada era global ini semakin ketat dan tinggi. 
Oleh karena itu, tentunya para penyedia lapangan pekerjaan semakin 
selektif dalam memilih dan menetapkan standar yang tinggi terhadap para 
calon pekerja agar mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berkompeten guna memberikan manfaat dan meningkatkan kinerja 
pada penyedia lapangan pekerjaan tersebut. Calon pekerja yang memiliki 
keahlian di bidangnya dan terampil tentu akan memiliki daya jual lebih 
dan menarik perhatian dari instansi atau penyedia lapangan pekerjaan, 
namun karena adanya keterbatasan pengembangan teori dan praktik yang 
diberikan dalam bangku perkuliahan maka mahasiswa perlu meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilannya dalam dunia kerja nyata yang dilakukan 
melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program yang wajib 
diikuti seluruh mahasiswa Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta dalam pemenuhan mata kuliah dengan bobot 2 SKS. PKL 
ditujukan untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan para mahasiswa 





PKL, diharapkan para mahasiswa dapat memanfaatkan ilmu yang sesuai 
dengan bidang yang dikerjakan selama PKL, sehingga menambah 
pemahaman dan kemampuan mahasiswa di bidang akuntansi. Serta 
diharapkan nantinya menghasilkan lulusan-lulusan terbaik yang memiliki 
pengalaman, wawasan dan keterampilan yang berguna dalam bersaing di 
dunia kerja. 
Pada Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan mendapat kesempatan 
untuk melaksanakan PKL di Rumah Sakit Umum Daerah Tebet yang 
berlokasi di Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 54, Kecamatan Tebet, Jakarta 
Selatan. Rumah Sakit Umum Daerah Tebet merupakan badan usaha yang 
bergerak dalam bidang jasa berupa pelayanan medis. Dalam melaksanakan 
PKL, praktikan ditempatkan pada bagian Bendahara Pengeluaran. 
Praktikan memilih untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
pada Rumah Sakit Umum Daerah Tebet, karena praktikan memiliki 
ketertarikan terhadap pengelolaan keuangan/ laporan keuangan di Rumah 
Sakit.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Adapun maksud dan tujuan dari dilaksanakannya Praktik Kerja 
Lapangan, yaitu: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Sebagai salah satu syarat kelulusan Diploma III Fakultas Ekonomi 





b. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
sebelumnya diperoleh di bangku perkuliahan untuk diaplikasikan 
di dunia kerja; 
c. Mempelajari ilmu yang ada di kondisi sebenarnya pada bidang 
pekerjaan yang diambil oleh praktikan pada unit keuangan 
khususnya di bagian bedahara pengeluaran. 
d. Melatih praktikan untuk dapat menyelesaikan masalah (problem 
solving) yang akan ditemui dalam dunia kerja. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Meningkatkan dan memperluas wawasan, pengalaman, dan 
keterampilan yang dapat digunakan untuk bersaing dengan tenaga 
kerja lain; 
b. Mendapat gambaran mengenai kondisi sebenarnya dalam dunia 
kerja khususnya bidang akuntansi; 
c. Menumbuhkan sikap disiplin, tangung jawab dan profesionalitas 
agar siap bersaing dalam dunia kerja. 
 
C. Kegunaan PKL 
Praktik Kerja Lapangan memiliki berbagai manfaat bagi para pihak 
yang terkait. Adapun kegunaan dari praktik kerja lapangan ini antara lain: 
1. Bagi praktikan 
a. Sebagai sarana untuk mempersiapkan diri secara teoritis maupun 






b. Meningkatkan dan melatih kemampuan hard skill dan soft skill 
yang praktikan miliki; 
c. Mengasah kemampuan praktikan dalam berfikir saat memecahkan 
suatu masalah yang dihadapi dalam dunia kerja; 
d. Mendapatkan pengetahuan seputar laporan keuangan rumah sakit 
yang sebelumnya tidak didapatkan dalam bangku perkuliahan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin hubungan kerjasama yang baik antara Universitas Negeri 
Jakarta dengan RSUD Tebet yang menjadi tempat praktikan 
menjalankan Praktik Kerja Lapangan; 
b. Mempersiapkan lulusan yang berkompeten dalam bidang akuntansi 
dan memiliki daya saing tinggi; 
c. Memberikan gambaran pada mahasiswa mengenai kondisi 
sebenarnya dalam dunia kerja. 
3. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Tebet 
a. Meningkatkan kinerja dan efisiensi waktu dalam menyelesaikan 
pekerjaan selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung; 
b. Menjalin hubungan baik dengan Universitas Negeri Jakarta; 
c. Menjadikan sarana untuk mencari calon sumber daya manusia 
yang berkualitas dan berkompeten. 
 
D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di salah satu 





nama perusahaan : Rumah Sakit Umum Daerah Tebet 
alamat  : Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 54, Kecamatan   
Tebet, Jakarta Selatan 12810 
telepon  : 021-8314955 
faximile  : 021-8296918 
email   : rsutebet@gmail.com 
website  : rsutebet.jakarta.go.id 
Alasan praktikan memilih Rumah Sakit Umum Daerah Tebet 
menjadi tempat PKL karena praktikan memiliki ketertarikan terhadap 
pengelolaan keuangan/ laporan keuangan pada Rumah Sakit. Praktikan 
ditempatkan di Satuan Pelaksana Keuangan dan Perencanaan pada bagian 
Bendahara Pengeluaran Pembantu. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada Rumah 
Sakit Umum Daerah Tebet selama kurang lebih empat puluh hari, 
terhitung sejak tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019. 
Dalam melaksanakan PKL, praktikan melalui beberapa tahapan. Berikut 
merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh praktikan tersebut, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL dengan mendaftar di bagian layanan 
kemahasiswaan Fakultas Ekonomi, kemudian membuat surat 





yang ditujukan ke Rumah Sakit Umum Daerah Tebet periode Juli – 
Agustus 2019. Setelah surat permohonan dibuat, praktikan menunggu 
selama kurang lebih 3 (tiga) hari kerja untuk dapat diambil di bagian 
Biro Akademik, Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat 
(BAKHUM). Kemudian praktikan mengajukan surat permohonan PKL 
ke Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Tebet. Surat permohonan 
PKL dapat dilihat pada lampiran 1. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan PKL di Rumah Sakit Umum Daerah Tebet 
terhitung sejak tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019 
yang dilaksanakan setiap hari kerja, dengan jam kerja pukul 07.30 – 
16.00 WIB pada hari Senin – Kamis, dan pukul 07.30 – 16.30 WIB 
pada hari Jumat. Daftar hadir praktikan dapat dilihat pada lampiran 3. 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan PKL untuk memenuhi salah satu 
syarat kelulusan Program Studi Diploma III Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan 
laporan PKL dimulai dari akhir September 2019 sampai dengan 
laporan selesai disusun dan disahkan. Dalam penulisannya, praktikan 
berpedoman pada ketentuan penulisan yang telah ditetapkan oleh 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Lembar konsultasi 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL  
A. Sejarah Perusahaan 
Rumah Sakit Umum Daerah Tebet merupakan salah satu Rumah 
Sakit milik Pemerintah Daerah kelas D Non Pendidikan yang berdiri sejak 
2 April 2015. Pada awalnya, RSUD Tebet merupakan Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas) Kecamatan Tebet. Namun, karena semakin 
banyaknya tuntutan dari masyarakat akan adanya layanan kesehatan 
masyarakat yang lebih memadai dari pemerintah, maka dalam rangka 
merespon apresiasi masyarakat, diterbitkanlah Keputusan Gubernur 
Nomor 128 Tahun 2014 untuk mengembangkan Puskesmas Kecamatan 
Tebet menjadi Rumah Sakit Umum Kecamatan Tebet. RSUD Tebet sudah 
mendapatkan akreditasi perdananya pada bulan Mei tahun 2016. 
RSUD Tebet berlokasi di Jl. Prof. Dr. Soepomo No. 54, 
Kecamatan Tebet, Jakarta Selatan, 12810. Berdiri di lahan dengan luas 
sekitar 1.900 m2, dengan luas bangunan 2.500 m2 dan terdiri dari 5 lantai. 
Tujuan didirikannya RSUD Tebet adalah agar tersedianya fasilitas 
pelayanan kesehatan dengan sarana dan prasarana sesuai perkembangan 
IPTEK yang lebih memadai sehingga dapat memberikan pelayanan 
kesehatan yang baik bagi masyarakat sekitar, khususnya kecamatan Tebet. 
Selain itu, RSUD Tebet juga bermanfaat sebagai tempat pendidikan tenaga 





maupun menjadi tempat penelitian bagi mahasiswa dan badan kesehatan 
lainnya. 
Pada 2017, pegawai BLUD Rumah Sakit Umum Daerah Tebet 
mencapai 207 Orang, terdiri dari 38 PNS, 143 Non PNS dan 26 Pegawai 
Harian Lepas. Rumah Sakit Umum Daerah Tebet memberikan beragam 
jenis pelayanan medis antara lain Poli Umum, Poli Gigi dan Poli Spesialis, 
Instalasi Gawat Darurat, serta rawat inap kelas III yang dilengkapi 
pelayanan laboratorium, radiologi, farmasi, fisioterapi, patologiklinik, dan 
anestesi. Kapasitas tempat tidur pasien yang disediakan di Rumah Sakit 
Umum Daerah Tebet sebanyak 38 tempat tidur. 
Dalam rangka menjaga mutu pelayanan yang diberikan kepada 
masyarakat, RSUD Tebet memiliki visi misi, yaitu: 
1. Visi RSUD Tebet 
“Menjadi RSUD Tipe C dengan Pelayanan Kesehatan yang 
Profesional dan Diminati Masyarakat”. 
2. Misi RSUD Tebet 
a. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang professional, bermutu, 
berempati dan mengutamakan keselamatan pasien; 
b. Mengoptimalkan layanan rujukan dari faskes I dan menjalin kerja 
sama dengan rumah sakit sekitar dan lintas sektor; 
c. Menyediakan sarana dan prasarana terbaik sesuai perkembangan 
IPTEK; 
d. Menyediakan SDM yang terampil dan profesional dengan 





e. Menciptakan budaya kerja yang baik. 
3. Motto RSUD Tebet 
“Kerja Keras, Kerja Ikhlas, dan Kerja Tuntas” 
4. Tata Nilai RSUD Tebet 
Rumusan Tata Nilai Rumah Sakit Umum Daerah Tebet adalah: R 
R P, yang terdiri dari tiga nilai utama yang harus dibudayakan yakni: 
Ramah, Responsif, dan Profesional.  
5. Tujuan RSUD Tebet 
Rumah Sakit Umum Daerah Tebet memiliki tujuan, yaitu: 
a. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan yang berkesinambungan; 
b. Meningkatkan keselamatan pasien; 
c. Meningkatkan perlindungan bagi pasien, masyarakat SDM Rumah 
Sakit, dan RS sebagai institusi; 
d. Mendukung program di bidang kesehatan. 
 
B. Strukur Organisasi RSUD Tebet 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, RSUD Tebet memiliki 
struktur organisasi yang terdiri dari Direktur yang dibantu oleh Satuan 
Pemeriksa Internal (SPI), Komite, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala 
Seksi Pelayanan Medis, Kepala Seksi Keperawatan dan Penunjang Medis, 
dan Sub Kelompok Jabatan Fungsional. Gambar struktur organisasi RSUD 






Pada kegiatan PKL ini, praktikan ditugaskan di Satuan 
Pelaksana Keuangan dan Perencanaan pada bagian Bendahara 
Pengeluaran Pembantu.  
Gambar II.1 Struktur Organisasi Satuan Pelaksana Keuangan 
danPerencanaan 
Sumber: Profil Rumah Sakit Umum Daerah Tebet 
 
Adapun struktur organisasi pada Satuan Pelaksana Keuangan dan 
Perencanaan dapat dilihat Gambar II.1 yang setiap unit kerjanya memiliki 
tugas, yaitu: 
1. Kepala Satuan Pelaksana Keuangan dan Perencanaan 
a. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja dan anggaran (RKA) 
bagian keuangan dan perencanaan; 
b. Membimbing pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan 
perencanaan dan keuangan setiap saat sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan agar pekerjaan berjalan tertib dan 
lancar; 
c.  Menyiapkan bahan penyusunan rencana strategis program dan 
kegiatan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab untuk 
Pengadministrasi 










menghasilkan usulan program yang sesuai program rencana 
strategis; 
d. Monitoring evaluasi bulanan dalam Sistem Bapeda bagian sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan daerah dalam rangka tertib 
administrasi; 
e. Menyusun dan melaksanakan DPA (Dokumen Pelaksanaan 
Anggaran) bagian sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
daerah dalam rangka tertib administrasi; 
f. Menghimpun bahan dan menyusun Laporan Tahunan sesuai 
dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan RSUD; 
g. Menghimpun bahan dan menyusun RENSTRA sesuai dengan visi 
misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan RSUD; 
h. Menghimpun bahan dan menyusun evaluasi RENSTRA sesuai 
dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan RSUD; 
i. Menghimpun bahan dan menyusun pemetaan bisnis proses secara 
sistematis sesuai dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai 
tujuan RSUD; 
j. Menghimpun bahan dan menyusun RBA sesuai dengan visi misi 
RSUD dalam rangka mencapai tujuan RSUD; 
k. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah 
pimpinan baik lisan maupun tertulis dalam rangka mencapai tujuan 
RSUD. 
2. Bendahara Pengeluaran Pembantu 





b. Mencatat pengeluaran berdasarkan SP2D dari KPKD; 
c. Menghimpun seluruh bukti-bukti pengeluaran secara tertib dan 
teratur; 
d. Melaksanakan pembayaran tagihan pihak ketiga berdasarkan umur 
hutang; 
e. Menandatangani Cek/ Giro untuk pembayaran pihak ketiga; 
f. Menyetujui permintaan pembayaran pajak dari bagian pajak untuk 
disetor; 
g. Menandatangani Cek untuk pembayaran pajak; 
h. Mengecek Cek/ Giro pajak yang sudah dicairkan oleh bagian 
pajak; 
i. Mengkoordinir bagian pajak untuk pelaksanaan penyetoran dan 
pelaporan; 
j. Membukukan kedalam BKU dan buku pembantu pengeluaran; 
k. Menandatangani semua bukti-bukti pembayaran yang sudah sesuai; 
l. Membuat laporan pertanggungjawaban keuangan kepada BPKD 
dan Inspektorat. 
3. Bendahara Penerimaan Pembantu 
a. Mencatat penerimaan berdasarkan SP2D dari KPKD; 
b. Menghimpun seluruh bukti-bukti penerimaan secara tertib dan 
teratur; 
c. Membukukan kedalam BKU dan buku pembantu penerimaan; 
d. Mengetahui dan bertanggungjawab terhadap seluruh transaksi dan 





e. Menerima dan menyetorkan seluruh pendapatan RS baik dari kasir 
maupun pihak ketiga; 
f. Membuat voucher penerimaan kas-bank, meminta otorisasi/ tanda 
tangan yang berwenang dan melakukan pengarsipan voucher kas-
bank; 
g. Rekonsiliasi credit card; 
h. Rekonsiliasi pendapatan dan deposit pasien antara bendahara 
dengan bagian akuntansi; 
i. Rekonsiliasi deposit pasien masuk dan keluar; 
j. Membuat laporan monitoring penerimaan perkode rekening; 
k. Membuat laporan penerimaan setiap hari dan bulanan (BKU 
Penerimaan).  
4. Pengelola Data Perencanaan 
a. Menyusun perencanaan anggaran pendapatan dan belanja tahunan 
sesuai dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan 
RSUD; 
b. Menghimpun bahan dan menyusun RBA (Rencana Bisnis dan 
Anggaran) sesuai dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai 
tujuan RSUD; 
c. Menyusun dan melaksanakan RKA (Rencana Kerja Anggaran) 
bagian sesuai dengan peraturan perundang-undangan daerah dalam 





d. Menyusun dan melaksanakan DPA (Dokumen Pelaksanaan 
Anggaran) bagian sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
daerah dalam rangka tertib administrasi; 
e. Monitoring evaluasi bulanan dalam sistem Bapeda bagian sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan daerah dalam rangka tertib 
administrasi; 
f. Menghimpun bahan dan menyusun laporan tahunan sesuai dengan 
visi misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan RSUD; 
g. Menghimpun bahan dan menyusun Renstra (Rencana Strategis) 
sesuai dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan 
RSUD; 
h. Menghimpun bahan dan menyusun evaluasi Renstra sesuai dengan 
visi misi RSUD dalam rangka mencapai tujuan RSUD; 
i. Menghimpun bahan dan menyusun pemetaan bisnis proses secara 
sistematis sesuai dengan visi misi RSUD dalam rangka mencapai 
tujuan RSUD; 
j. Melaksanakan tugas kedinasan lain sesuai dengan perintah 
pimpinan baik lisan maupun tertulis dalam rangka mencapai tujuan 
RSUD. 
5. Pengelola Data Keuangan 
a. Menyiapkan pelaksanaan data keuangan yang meliputi data neraca, 
laporan operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas, 





b. Mengumpulkan data keuangan dari unit pengadaan terkait hutang, 
dari unit casemix terkait piutang, dari bendahara penerimaan terkait 
penerimaan, dari bendahara pengeluaran terkait belanja, bendahara 
barang terkait aset RSUD; 
c. Melakukan input data keuangan ke dalam database matriks yang 
diberikan oleh Badan Pengelola Keuangan Daerah; 
d. Mengolah data hutang sesuai dengan nama vendor, mengolah data 
piutang sesuai dengan umur dan jumlah piutang, mengolah data 
aset sesuai dengan belanja yang dilakukan; 
e. Merekapitulasi data keuangan sesuai dengan jenis data sebagai 
bahan informasi berapa besar hutang, piutang, dan aset yang 
dimiliki oleh RSUD serta berapa besar penerimaan dan 
pengeluaran yang diterima dan dikeluarkan oleh RSUD untuk 
menjalankan operasional RSUD; 
f. Melakukan verifikasi dan konfirmasi data keuangan dengan cara 
rekonsiliasi dengan bendahara penerimaan, bendahara pengeluaran, 
bendahara barang, pengadaan, perencanaan, dan casemix/ coding; 
g. Menyajikan data keuangan sesuai ketentuan Standar Akuntansi 
Pemerintah dan sesuai dengan permintaan data keuangan yang 
diminta oleh BPKD; 
h. Surat Pertanggungjawaban (SPJ) belanja disimpan ke dalam odner 






i. Melayani permintaan data keuangan yang diminta oleh BPK, 
Inspektorat, BPKD, Pembina BLUD, Bagian Pendapatan dan 
Perencanaan, SBPK dan Dinas Kesehatan; 
j. Melaporkan kepada atasan terkait laporan yang dibuat. 
6. Administrasi Keuangan 
a. Memberikan kode diagnosis pasien BPJS dan kode tindakan; 
b. Menganalisa kelengkapan berkas klaim BPJS; 
c. Berkoordinasi dengan pihak BPJS; 
d. Menerima pembayaran biaya rawat jalan dan/ atau rawat inap dari 
pasien umum; 
e. Membuatkan kwitansi sebagai bukti pembayaran yang sah; 
f. Memasukkan nominal uang yang diterima ke dalam komputer; 
g. Menyusun berkas-berkas tindakan sesuai jumlah pembayaran 
pasien; 
h. Menghitung seluruh jumlah penerimaan uang dan menyetorkan ke 
Bendahara Penerimaan Pembantu. 
 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
Rumah Sakit Umum Daerah Tebet hanya menyediakan pelayanan 
perawatan kelas 3 yang memberikan pelayanan rawat inap, rawat jalan, 
gawat darurat, dan pelayanan penunjang lainnya. Berikut daftar pelayanan 
kesehatan yang disediakan RSUD Tebet. 
1) Rawat Jalan 





b) Poli Umum; 
c) Poli PDP; 
d) Poli Gizi; 
e) Poli DOTS. 
2) Spesialis Dasar 
a) Spesialis Penyakit Dalam; 
b) Spesialis Anak; 
c) Spesialis Bedah; 
d) Spesialis Kandungan dan Kebidanan. 
3) Spesialis Lainnya 
a) Spesialis Syaraf; 
b) Spesialis Jiwa; 
c) Spesialis Kulit dan Kelamin; 
d) Spesialis Mata; 
e) Spesialis THT; 
f) Spesialis Radiologi; 
g) Spesialis Rehab Medik; 
h) Spesialis Patologi Klinik; 
i) Spesialis Anastesi; 






PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Berdasarkan panduan teknis bendahara pengeluaran yang 
diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perbendaharaan Kementerian 
Keuangan Republik Indonesia, Bendahara Pengeluaran Pembantu 
mempunyai tugas untuk menerima, menyimpan, menyetorkan, 
menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang untuk keperluan 
belanja dalam rangka pelaksanaan APBD pada UKPD dalam SKPD. 
Selama melaksanakan PKL di RSUD Tebet pada Bagian 
Bendahara Pengeluaran Pembantu, praktikan ditugaskan untuk 
mengerjakan tiga pekerjaan, yaitu: 
1. Membuat kode billing pajak dengan memasukkan nilai pajak dalam 
situs Surat Setoran Elektronik (SSE) Pajak; 
2. Meng-input jurnal buku pembantu bendahara pengeluaran; 
3. Mengarrsipkan bukti transaksi surat pertanggungjawaban. 
Adapun dalam pelaksanaannya, pekerjaan pada Bendahara 
Pengeluaran memiliki keterkaitan dengan beberapa bagian, yaitu: 
1.  Pengelola Data Keuangan, mengenai jurnal buku pembantu 
bendahara pengeluaran yang kemudian digunakan oleh Pengelola 






2.  Satuan Pemeriksa Internal, mengenai arsip surat pertanggungjawaban 
yang kemudian digunakan sebagai bahan pemeriksaan bukti fisik 
dalam pengendalian internal RSUD Tebet. 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan mulai melaksanakan kegiatan PKL pada 8 Juli 2019, dan 
ditugaskan pada Satuan Pelaksana Keuangan dan Perencanaan di bagian 
Bendahara Pengeluaran Pembantu. Pada hari pertama, praktikan 
diberikan gambaran umum mengenai tugas pada masing-masing bagian 
Satuan Pelaksana Keuangan dan Perencanaan oleh Lia Mayang Sari selaku 
pembimbing praktikan selama melaksanakan PKL. 
Adapun pekerjaan yang ditugaskan kepada praktikan selama 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Membuat Kode Billing Pajak dalam Situs Surat Setoran 
Elektronik (SSE) Pajak 
Pada tugas pertama ini, praktikan ditugaskan untuk membuat kode 
billing pajak dengan memasukkan nilai PPN, PPh pasal 21, PPh pasal 
22, dan PPh pasal 23 ke dalam situs Surat Setoran Elektronik Pajak 
melalui website https://sse3.pajak.go.id/. Adapun dokumen yang 
praktikan butuhkan dalam proses pembuatan kode billing adalah file 
Data Transfer Bulan Juli dan/ atau Agustus dalam bentuk excel.  
Dari beberapa jenis SSE pajak, SSE pajak 3 merupakan versi 
alternatif, karena layanan SSE pajak 3 dibuat sebagai backup jika 





Kemudian, praktikan membuat rekapitulasi kode billing Surat 
Setoran Pajak, yang selanjutnya akan digunakan oleh Bendahara 
Pengeluaran Pembantu sebagai kode pembayaran/penyetoran pajak ke 
bank.  
Berikut adalah langkah-langkah pengerjaan. 
a. Membuka file yang telah diberikan oleh pembimbing via email 
berupa Data Transfer dalam bentuk excel dan kemudian membuka 
situs SSE pajak melalui website https://sse3.pajak.go.id/; 
b. Masuk ke situs SSE Pajak dengan menggunakan NPWP RSUD 
Tebet, password, dan kode keamanan (dapat dilihat pada lampiran 
8); 
c. Setelah login berhasil ke dalam e-Billing, praktikan memilih menu 
isi SSE untuk membuat kode billing pajak (dapat dilihat pada 
lampiran 9); 
d. Mengisi form surat setoran elektronik 
1) Memilih jenis pajak dan jenis setoran yang ingin disetorkan 
(dapat dilihat pada lampiran 10), jika: 
a) 411211-PPN Dalam Negeri, dipasangkan dengan jenis 
setoran 912-Pemungut Bend APBD; 
b) 411121-PPh Pasal 21, dipasangkan dengan jenis setoran 
100-Masa PPh Pasal 21; 
c) 411122-PPh Pasal 22, dipasangkan dengan jenis setoran 





d) 411124-PPh Pasal 23, dipasangkan dengan jenis setoran 
104-Jasa. 
2) Memilih subjek pajak (dapat dilihat pada lampiran 11), jika: 
a) Memilih NPWP sendiri, jika melakukan penyetoran 
pajak yang dikenakan pada RSUD; 
b) Memilih NPWP lain, jika melakukan penyetoran pajak 
pihak ketiga, dengan mengisi NPWP perusahaan kena 
pajak yang menjadi mitra RSUD sehingga akan otomatis 
muncul nama perusahaan, alamat, dan kota sesuai 
database wajib pajak yang valid. Dalam hal ini RSUD 
menjadi perantara penyetoran pajak karena termasuk wajib 
pungut yaitu bendaharawan pemerintah. 
3) Masukan jumlah setor sesuai dengan jumlah pajak yang 
dikenakan pada data transfer (dapat dilihat pada lampiran 12); 
4) Meng-klik “simpan”; 
e. Jika data sudah benar, klik “Ya” pada konfirmasi pengisian data 
(dapat dilihat pada lampiran 13);  
f. Data pengisian SSE berhasil disimpan, klik “Ok” untuk 
melanjutkan; 
g. Klik “Kode Billing” untuk melakukan penerbitan kode billing; 





i. Klik “Cetak Kode Billing” untuk mencetak dokumen SSE beserta 
kode billing yang sudah diterbitkan dalam format PDF (dapat 
dilihat pada lampiran 14); 
j. Menyimpan cetakan kode billing dalam format PDF ke dalam 
folder yang sudah disiapkan berdasarkan jenis pajaknya; 
k. Merekap kode billing dan nominal pada setiap cetakan kode 
billing ke dalam bentuk file Rekapitulasi Surat Setoran Pajak 
(BLUD) RSUD Tebet (dapat dilihat pada lampiran 15); 
l. Praktikan mengirimkan hasil pekerjaan via email, berupa folder 
pajak yang berisi cetakan kode billing dalam bentuk PDF dan file 
Rekapitulasi Surat Setoran Pajak (BLUD) RSUD Tebet dalam 
bentuk excel untuk diperiksa oleh Bendahara Pengeluaran. 
Apabila hasil pekerjaan praktikan ada kekurangan, Bendahara 
Pengeluaran akan mengingatkan praktikan untuk melengkapinya 
kembali. Namun jika hasil pekerjaan praktikan sudah sesuai, maka 
selanjutnya File Rekapitulasi tersebut akan digunakan oleh 
Bendahara Pengeluaran untuk melaporkan pajak ke bank. 
 
2. Meng-input Jurnal Buku Pembantu Bendahara Pengeluaran 
Pada tugas kedua ini, praktikan ditugaskan untuk meng-input 
jurnal dari data transfer atas pengeluaran barang dan jasa bulan Juli 
dan/ atau Agustus yang sebelumnya telah dibayarkan oleh Bendahara 





Buku Pembantu Bendahara Pengeluaran ini dapat 
dipersamakan dengan Jurnal Pengeluaran Kas yang pernah dipelajari 
di mata kuliah Praktik Akuntansi Biaya. Menurut Susanto (2012), 
Pengeluaran Kas adalah suatu catatan yang dibuat untuk melaksanakan 
kegiatan pengeluaran baik dengan cek maupun dengan uang tunai yang 
digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. 
Dalam buku pembantu bendahara pengeluaran terdapat 6 
kolom yang terdiri dari nomor, tanggal, uraian, debit, kredit, dan saldo. 
Adapun dokumen yang praktikan butuhkan dalam proses peng-input-
an jurnal adalah File Data Transfer bulan Juli dan/ atau Agustus serta 
File Buku Pembantu Bendahara Pengeluaran dalam format excel. 
Berikut langkah-langkahnya. 
a. Membuka file Data transfer bulan Juli dan/ atau Agustus dan file 
Buku pembantu bendahara pengeluaran dalam format excel, yang 
sebelumnya sudah diberikan oleh pembimbing via email (dapat 
dilihat pada lampiran 16); 
b. Membuat jurnal di Buku pembantu bendahara pengeluaran dengan 
mengisi tiap kolom yang tersedia atas data transfer tiap transaksi 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) No, diisi dengan menggunakan urutan nomor BKU (Buku Kas 
Umum) yang merupakan nomor continuing atau nomor yang 





2) Tanggal, diisi dengan tanggal transfer yang terdapat pada Data 
transfer sesuai dengan transaksi tersebut; 
3) Uraian, pada bagian debit diisi dengan jurnal “Pembayaran 
Belanja Pegawai atau Pembayaran Belanja Barjas BLUD” 
dilanjut dengan tujuan kegiatan, nomor faktur, dan nama pihak 
ketiga. Pada bagian kredit diisi dengan jurnal Kas Dana BLUD; 
4) Debit dan Kredit, diisi dengan menggunakan nominal SPJ per 
transaksi pada Data transfer; 
5) Saldo, merupakan selisih antara sisi debit dan kredit. Bagian 
saldo kosong karena tidak adanya selisih antara debit dan kredit 
yang artinya penjurnalan sudah balance. 
c. Simpan jika sudah selesai mengerjakan; 
d. Mengirim hasil pekerjaan praktikan berupa Buku Pembantu 
Bendahara Pengeluaran kepada Bendahara Pengeluaran (dapat 
dilihat pada lampiran 17). Data selanjutnya akan digunakan oleh 
bagian Pengelola Data Keuangan sebagai bahan penyusunan 
laporan keuangan. 
 
3. Mengarsipkan Bukti Transaksi Surat Pertanggungjawaban  
Pada tugas ini, praktikan melengkapi Surat Pertanggungjawaban 
(SPJ) dengan memberi cap tanggal dan nomor BKU, cap Bendahara 
Pengeluaran, cap Direktur, dan cap RSUD, serta dilengkapi dengan 





Kemudian SPJ tersebut dibukukan ke dalam odner sesuai dengan 
periode dan diurutkan berdasarkan nomor buku kas, agar arsip 
transaksi SPJ tersebut tersimpan dengan rapi dan memudahan SPI pada 
saat pengecekan bukti fisik dalam rangka pengendalian internal RSUD 
Tebet. Menurut IAPI (2011:319) dalam buku Sukrisno Agoes 
(2012:100), pengendalian internal merupakan suatu proses yang 
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain entitas 
yang didesain untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang 
pencapaian tiga golongan tujuan berikut ini: (a) keandalan pelaporan 
keuangan, (b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepatuhan 
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.  
Adapun langkah-langkah Mengarsipkan Bukti Transaksi Surat 
Pertanggungjawaban, yaitu sebagai berikut: 
a. Memberi Cap pada Lembar Surat Pertanggungjawaban (SPJ) 
Adapun dokumen yang praktikan butuhkan pada tugas ini 
adalah berkas SPJ dan empat buah cap. 
1) Praktikan diberikan berkas SPJ atas setiap transaksi 
pengeluaran pada bulan tersebut yang sebelumnya sudah dicek 
kelengkapannya oleh Verifikator. Dalam satu berkas SPJ, 
terdiri dari kwitansi bermaterai, faktur, faktur pajak, surat jalan, 
surat pesanan, BAST (Berita Acara Serah Terima), SPK (Surat 
Perintah Kerja), e-purchasing, dan SSP Pajak; 
2) Selanjutnya, praktikan mengecap satu persatu SPJ tersebut 





Kas Umum), cap Bendahara pengeluaran, cap Direktur serta 
cap RSUD di sisi kiri cap Direktur (dapat dilihat pada lampiran 
18). 
 
b. Mengisi Tanggal dan Nomor BKU pada Lembar SPJ 
Adapun dokumen yang praktikan butuhkan dalam pengerjaan 
tugas ini adalah berkas SPJ yang sudah dibubuhi cap serta File 
BKU Dana BLUD dalam bentuk excel. 
1) Setelah praktikan memberi cap tanggal dan nomor BK, 
praktikan harus mengisi bagian tersebut sesuai dengan yang 
tertera pada BKU Dana BLUD (dapat dilihat pada lampiran 
19); 
2) Membuka file BKU Dana BLUD dalam bentuk excel; 
3) Klik CTRL+F pada file BKU Dana BLUD, kemudian cari 
sesuai dengan jumlah yang tertera pada SPJ; 
4) Kemudian mengisi bagian No. BK pada SPJ dengan format 
No urut/ BKU/ bulan (romawi)/ tahun dua digit terakhir; 
5) Bagian tanggal diisi sesuai dengan tanggal transaksi pada Buku 
Dana BLUD dengan format HH/ BB/ TT; 
6) Kemudian berkas SPJ tersebut diurutkan sesuai No. BK yang 








c. Melakukan Scan Bukti Surat Setoran Pembayaran Pajak 
Seminggu setelah melakukan penyetoran pajak, Bendahara 
Pengeluaran mengambil bukti Surat Setoran Pembayaran Pajak ke 
bank. Kemudian, bukti SSP Pajak tersebut diserahkan kepada 
praktikan untuk di scan ke dalam bentuk softfile, dengan tujuan 
agar jika terdapat bukti fisik SSP yang hilang dan mengakibatkan 
berkas arsip tidak lengkap, bendahara dapat mencetaknya lagi 
(dapat dilihat pada lampiran 20). 
d. Mengurutkan bukti SSP Pajak 
Adapun dokumen yang praktikan butuhkan dalam pengerjaan 
tugas ini adalah Bukti SSP Pajak dan File BKU Dana BLUD 
dalam bentuk excel. 
1) Setelah SSP Pajak tersebut di scan, praktikan harus 
mengurutkan SSP Pajak tersebut dengan memberi nomor 
sesuai dengan yang tertera pada BKU Dana BLUD; 
2) Membuka file BKU Dana BLUD; 
3) Klik CTRL+F pada file BKU Dana BLUD, kemudian cari 
sesuai dengan jumlah yang tertera pada SSP Pajak; 
4) Memberi nomor pada SSP Pajak sesuai dengan nomor 
transaksi yang terdapat pada BKU Dana BLUD; 
5) Pada satu transaksi terdapat satu atau dua SSP Pajak baik 
PPN, PPh 21, PPh 22, maupun PPh 23. Oleh karena itu ada 
beberapa SSP Pajak yang memiliki nomo BKU yang sama; 





e. Menggabungkan Berkas SPJ dan Menyusun ke Dalam Odner 
Dokumen yang harus praktikan siapkan pada tugas ini 
adalah Berkas SPJ dan SSP Pajak yang sudah diberi nomor. 
1) Satukan berkas SPJ dan SSP Pajak yang memiliki nomor urut 
sama dengan menggunakan staples (dapat dilihat pada 
lampiran 21); 
2) Mengarsipkan berkas SPJ yang sudah dilengkapi dengan SSP 
Pajak berdasarkan nomor urut yang paling kecil ke dalam 
odner sesuai bulan transaksi; 
3) Praktikan menyerahkan odner tersebut kepada SPI untuk 
diperiksa. 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan, tentu ada 
kendala yang harus dihadapi. Adapun kendala yang dihadapi oleh 
praktikan adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat hal atau istilah baru dalam pelaksanaan kerja di RSUD Tebet 
dan kelemahan praktikan dalam ingatan, mengakibatkan praktikan 
kesulitan dan terhambat dalam melaksanakan tugas. 
2. Penyusunan berkas yang ada di bagian Bendahara Pengeluaran yang 
kurang rapih, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama bagi 





3. Internet yang tidak terhubung karena adanya pemadaman listrik saat 
praktikan mengerjakan tugas input pajak pada situs SSE Pajak, 
sehingga menghambat kinerja praktikan dalam menyelesaikan tugas; 
4. Penyampaian instruksi yang kurang jelas atau kurang rinci, sehingga 
praktikan masih sering melakukan kesalahan dalam pemberian nomor 
BKU pada SSP Pajak. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam mengatasi kendala yang praktikan hadapi selama melaksanakan 
kegiatan praktik kerja lapangan, maka praktikan mengatasinya dengan 
cara: 
1. Tidak sungkan bertanya kepada pembimbing apabila menghadapi 
kesulitan dan membuat catatan kecil agar lebih mudah dalam 
mengingat; 
2. Praktikan dibantu oleh pembimbing dalam menyusun kembali berkas-
berkas yang kurang rapih sesuai dengan bulan transaksi sebelum 
dikerjakan; 
3. Praktikan menunda pekerjaan input SSE Pajak dan menunggu akses 
internet normal kembali dengan mengerjakan tugas lain yang tidak 
menggunakan komputer dan/ atau akses internet; 
4. Dikarenakan masih sering terjadi kesalahan dalam pemberian nomor 
BKU pada SSP Pajak, praktikan harus lebih teliti dalam melihat nomor 






Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada 
RSUD Tebet, praktikan dapat memahami sebagian akuntansi 
perumahsakitan, seperti: 
1. Meng-input nilai pajak pada situs SSE Pajak dan merekap kode billing 
pembayaran pajak; 
2. Menjurnal pada Buku Pembantu Bendahara Pengeluaran; 
3. Membukukan arsip transaksi surat pertanggungjawaban, mulai dari 
memberi cap pada berkas, memberikan No. BK, mengurutkannya dari 
nomor urut yang terkecil, menyatukan antara berkas SPJ dan SSP 
Pajak, hingga menyusun dan menyimpannya ke dalam sebuah odner. 
Selain itu, Praktikan juga dapat belajar disiplin dalam mengelola 
waktu, lebih cekatan dalam menyelesaikan pekerjaan, bertanggung jawab 
atas tugas yang diberikan dan lebih percaya diri dalam bersosialisasi 
dengan karyawan lain. 
 
B. Saran  
Berdasarkan pengalaman yang praktikan peroleh selama kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di RSUD Tebet, tentunya pelaksanaan PKL ini 





memberikan saran kepada para pihak terkait yang sekiranya dapat 
dijadikan bahan pertimbangan guna memperbaiki dan mengurangi 
kekurangan-kekurangan dari pelaksanaan kegiatan PKL di masa yang akan 
datang. Berikut adalah saran-saran dari praktikan. 
1. Bagi Praktikan 
a. Mempersiapkan diri dengan keterampilan yang baik khususnya 
dalam bidang akuntansi agar lebih mudah dalam menyelesaikan 
pekerjaan; 
b. Lebih teliti lagi dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
oleh pembimbing untuk meminimalisir adanya kesalahan; 
c. Jangan sungkan untuk bertanya kepada pembimbing atau karyawan 
lain apabila menghadapi kesulitan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjalin kerjasama dengan perusahaan-perusahaan agar 
mahasiswa mudah mendapatkan akses untuk melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan; 
b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta sebaiknya 
memberikan informasi sejelas-jelasnya mengenai batas tanggal 
pengumpulan laporan maupun perubahan tanggal tersebut. 
3. Bagi RSUD Tebet 
a. Melakukan penyusunan berkas secara rapi dan teratur agar tidak 
menghambat produktifitas kerja; 
b. Menyediakan fasilitas yang lebih memadai untuk mendukung 





c. Diharapkan RSUD Tebet tetap menjalin hubungan baik dengan 
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KA.SUBBAG TATA USAHA KA.SIE PELAYANAN MEDIS
12. Laundry
8. Ambulance 8. Rekam Medis





6. Diklat 6. Sanitasi/Kesling
7. IPSRS 7. Kamar Jenazah
4. Gizi
13. Dokter Rehab Medik
14. Dokter Gigi
5. Pengolah Data SIMRS 5. Perina 5. Operasi
10. Dokter Penyakit Dalam
11. Dokter Anestesi
12. Dokter Patologi Klinis 4. Pengadministrasi Keu dan 
Perencanaan
4. Humas 4. Rawat Jalan
2. Rawat Inap Anak 2. Laboratorium Kes
7. Dokter Kandungan
8. Dokter THT-KL
9. Dokter Kulit 3. Pengolah Data Keu dan 
Perencanaan
3. Pengadmin Umum dan 
Rumah Tangga
3. Rujukan 3. Ruang Bersalin 3. Radiologi
1. IGD 1. Rawat Inap Dewasa 1. Farmasi
4. Dokter Jiwa
5. Dokter Neurologi
6. Dokter umum 2. Bendahara penerimaan 
Pembantu
2. Pengolah Umum dan 
Kepegawaian





3. Dokter Bedah 1. Bendahara Pengeluaran 
pembantu
1. Pembantu Pengurus Barang
1. Dokter Umum/ Dokter 
Gigi
KSM Ka.Satpel Keuangan 
dan Perencanaan



















































































Lampiran 12: Jumlah Setor Pajak Sesuai Jumlah yang dikenakan pada Data  


































































































Lampiran 21: Menggabungkan SPJ dengan SSP Pajak dan Menyusunnya ke  
            dalam Odner 
 







Lampiran 22: Bimbingan Konsultasi 
 
